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Abstrak 

Penelitian ini membahas dampak Standar Operasional Prosedur Rekrutmen Pegawai 
terhadap kinerja pegawai melalui kebijakan pimpinan sebagai variabel mediasi di Koperasi 
Karya Bhakti Nusantara. Rumusan masalahnya adalah seberapa besar pengaruh Standar 
Operasional Prosedur Rekrutmen Pegawai terhadap kinerja pegawai melalui kebijakan 
pimpinan sebagai variabel mediasi di Koperasi Karya Bhakti Nusantara. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana Standar Operasional Prosedur Rekrutmen Pegawai 
memengaruhi kinerja pegawai melalui kebijakan pimpinan sebagai variabel mediasi di 
Koperasi Karya Bhakti Nusantara. Dalam penelitian ini, populasi dan sampel terdiri dari seluruh 
19 pegawai di Koperasi Karya Bhakti Nusantara. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan angket skala Likert. Data diolah 
menggunakan SPSS versi 26.0 melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 
multikolinieritas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SOP rekrutmen 
pegawai memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan pengaruh sebesar 
70,2%. Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi prosedur operasional 
standar (SOP) yang baik dalam proses rekrutmen pegawai dapat berkontribusi pada 
peningkatan kinerja pegawai melalui peningkatan kualitas kerja, kuantitas, ketepatan waktu, 
efisiensi biaya, dan kebutuhan akan supervisi. Namun, perlu diingat bahwa terdapat faktor-
faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini (semisal faktor epsilon) yang ternyata 
memberikan dampak signifikan sebesar 29,8% terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima di dalam 
lingkungan Koperasi Karya Bhakti Nusantara. 
Kata kunci: Standar Operasional Prosedur, Rekrutmen Pegawai, Kinerja Pegawai,Kebijakan 
Pimpinan 
 

Abstract 

This study discusses the impact of Standard Operating Procedures for Employee Recruitment 
on employee performance through leadership policies as a mediating variable in Karya Bhakti 
Nusantara Cooperative. The formulation of the problem is how much influence Standard 
Operating Procedures of Employee Recruitment on employee performance through leadership 
policy as a mediating variable in Karya Bhakti Nusantara Cooperative. The purpose of this 
study was to determine the extent to which Standard Operating Procedures for Employee 
Recruitment affect employee performance through leadership policies as a mediating variable 
in Karya Bhakti Nusantara Cooperative. In this study, the population and sample consisted of 
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all 19 employees at Karya Bhakti Nusantara Cooperative. The research method used is 
quantitative method with data collection using Likert scale questionnaire. The data were 
processed using SPSS version 26.0 through validity test, reliability test, normality test, 
multicollinearity test, and hypothesis testing. The results showed that employee recruitment 
SOP has a significant influence on employee performance, with an influence of 70.2%. In this 
context, it can be concluded that the implementation of good standard operating procedures 
(SOPs) in the employee recruitment process can contribute to improving employee 
performance through improving work quality, quantity, timeliness, cost efficiency, and the need 
for supervision. However, it should be noted that there are other factors that are not taken into 
account in this study (such as the epsilon factor) that have a significant impact of 29.8% on 
employee performance. Therefore, the results show that the proposed hypothesis can be 
accepted in the Karya Bhakti Nusantara Cooperative environment. 
Keywords: Standard Operating Procedure, Employee Recruitment, Employee Performance, 
Leadership Policy.  
  
1. Pendahuluan 

Manajemen sumber daya manusia yang efisien dan efektif sangat vital untuk 

kesuksesan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya. Salah satu faktor penting 

dalam manajemen sumber daya manusia adalah proses perekrutan karyawan yang 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. SOP 

rekrutmen menjadi pedoman utama mengenai langkah-langkah yang terkait dengan 

proses aplikatif yang merupakan bagian dari rutinitas kerja di perusahaan. 

SOP adalah pedoman yang menunjukkan cara karyawan menjalankan tugas 

mereka (Fatimah, 2015:55).Koperasi Karya Bhakti Nusantara (KBN) adalah suatu 

bentuk organisasi koperasi yang berdiri pada 2005 dan bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya melalui berbagai kegiatan ekonomi. Koperasi ini umumnya 

berfokus pada pengembangan usaha, penyediaan layanan keuangan, serta 

memfasilitasi anggotanya dalam melakukan kegiatan bisnis yang saling 

menguntungkan. 

Kehadiran Prosedur Operasional Standar (SOP) bagi pegawai dapat 

memastikan konsistensi dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari dan memperjelas 

peran serta tanggung jawab mereka. SOP merinci tugas-tugas setiap individu, 

sehingga kesiapan, jenis, ketepatan, dan kemampuan pegawai dalam menjalankan 

tugas mereka sangat penting dalam menciptakan kesan yang baik atau buruk pada 

para tamu. Secara konseptual, penelitian ini berdasarkan pada teori manajemen 

sumber daya manusia, terutama dalam hal rekrutmen dan kinerja pegawai. 

Teori rekrutmen menyatakan bahwa proses rekrutmen yang efektif dapat 

menghasilkan pegawai yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

Dalam konteks ini, penerapan SOP rekrutmen diharapkan dapat membantu KBN 

dalam mendapatkan pegawai yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Ilyas (2011:55) menjelaskan bahwa kinerja merujuk pada hasil atau prestasi individu, 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang mencakup penampilan baik secara 

individu maupun kelompok. Kinerja ini tidak hanya berlaku untuk pegawai yang 

menduduki jabatan fungsional atau struktural, tetapi juga mencakup seluruh anggota 

dalam organisasi. 

 Kepemimpinan merupakan proses di mana seorang pemimpin mempengaruhi 
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dan mengarahkan pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks 

kebijakan Badan Kepegawaian Negara (BKN), penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dalam rekrutmen pegawai sangat penting untuk memastikan bahwa 

proses seleksi berjalan secara transparan, adil, dan efisien. Kebijakan BKN yang 

mengedepankan penerapan SOP dalam rekrutmen pegawai mencerminkan 

kepemimpinan yang efektif. Seorang pemimpin di BKN perlu memastikan bahwa 

semua langkah dalam SOP diikuti dengan baik, sehingga menghasilkan pegawai yang 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

Melalui penggabungan teori-teori tersebut, studi ini akan meneliti dampak penerapan 

prosedur operasional standar (SOP) rekrutmen pegawai terhadap kinerja pegawai di 

KBN, dengan peran kebijakan pimpinan sebagai variabel mediasi. Harapannya, hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada manajemen KBN dalam 

merencanakan kebijakan dan strategi pengelolaan SDM yang lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi panduan bagi penelitian 

berikutnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan meneliti dampak penerapan SOP 

rekrutmen karyawan yang efektif terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan 

kebijakan pimpinan sebagai mediator. Penelitian tersebut diharapkan dapat 

membantu manajemen Koperasi Karya Bhakti Nusantara dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan serta merumuskan strategi untuk 

meningkatkan kinerja mereka melalui implementasi SOP rekrutmen yang tepat dan 

kebijakan kepemimpinan yang efisien. 

 

2. Kajian Pustaka 

2.1 Pengertian Standar Operasional Prosedur 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan panduan atau referensi untuk 

melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat evaluasi kinerja instansi 

pemerintah, yang didasarkan pada indikator-indikator teknis, administratif, dan 

prosedural. Hal ini sesuai dengan tata kerja, prosedur kerja, dan sistem kerja di unit 

kerja terkait (Arief & Sunaryo, 2020). SOP (Standar Operasional Prosedur) pada 

dasarnya adalah panduan yang mencakup prosedur-prosedur operasi standar dalam 

sebuah organisasi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa semua keputusan, 

tindakan, dan penggunaan fasilitas proses oleh anggota organisasi berjalan dengan 

cara yang efektif, efisien, konsisten, serta sesuai dengan standar dan sistem yang 

telah ditetapkan (Hidayattulloh & Ridwan, 2019). 

 

2.2 Pengertian Rekrutmen Pegawai 

Menurut (Malthis, 2012), rekrutmen pegawai adalah serangkaian proses yang 

dilakukan oleh suatu organisasi untuk memperoleh tenaga kerja tambahan. Proses ini 

meliputi identifikasi dan evaluasi sumber-sumber untuk menarik tenaga kerja, 

penentuan kebutuhan tenaga kerja, seleksi, penempatan, dan orientasi pegawai. 

Tujuan dari penarikan pegawai adalah untuk memastikan tersedia cukup calon 

karyawan, sehingga manajer dapat memilih individu yang memenuhi kualifikasi yang 
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dibutuhkan. 

 

2.3 Pengertian Kinerja Pegawai 

Menurut Kasmir (2019), kinerja melibatkan hasil kerja dan perilaku yang telah 

dicapai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam jangka waktu tertentu. 

Kemampuan individu adalah parameter utama yang memengaruhi peningkatan 

kinerja, yang ditentukan oleh hasil kerjanya. Dengan mempertimbangkan pandangan 

beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai merujuk pada hasil kerja 

dengan kualitas yang baik, menjadi salah satu penilaian dalam penilaian prestasi 

karyawan. Kualitas dan kuantitas hasil kerja karyawan memengaruhi penilaian kinerja 

mereka. Kinerja karyawan yang baik akan membantu perusahaan mencapai tujuan 

lebih efisien dan efektif. 

 

2.4 Pengertian Kebijakan Pimpinan 

Menurut Afandi (2018) menyatakan bahwa Kepemimpinan adalah kekuatan 

dinamis penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan. Kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentu kebijakan dari 

kegiatan yang akan dilaksanakan dalam organisasi. Peran seorang pemimpin dalam 

menjalankan kepemimpinan tidak hanya terfokus pada pelaksanaan program-

program, melainkan lebih luas, di mana pemimpin diharapkan dapat melibatkan 

seluruh tingkatan dalam organisasinya dan mendorong partisipasi anggota serta 

masyarakatnya. Hal ini bertujuan agar mereka dapat berkontribusi secara aktif dan 

memberikan dampak positif dalam mencapai tujuan bersama. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mencari dan 

mengetahui informasi secara ilmiah dan teratur dengan tujuan mendapatkan 

pengetahuan baru. Penelitian dapat dibedakan berdasarkan jenis data dan 

analisisnya. Menurut Sugiyono (2017:13), penelitian dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

penelitian kualitatif yang menggunakan data kualitatif untuk analisisnya. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunkan penelitian kuantitatif merujuk pada pendekatan 

penelitian atau analisis yang berfokus pada pengumpulan dan pengolahan data yang 

dapat diukur secara numerik. Pendekatan ini menggunakan metode statistik untuk 

menganalisis data dan menghasilkan informasi yang objektif dan terukur.  Metode 

penelitian kuantitatif dapat dipahami sebagai pendekatan penelitian yang didasarkan 

pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau 

sampel tertentu, di mana pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penelitian. 

Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2019:8). 

 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

A. Sejarah Koperasi Karya Bhakti Nusantara 
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Koperasi Karya Bhakti Nusantara didirikan pada tanggal 04 Agustus 2010 di 

Jalan Sri Gunting Indah Blok 22 No.85, Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan. 

Koperasi ini telah diakui secara hukum dan disetujui oleh pusat perusahaan koperasi 

jasa Bintang Karya Sejahtera. Sejarah berdirinya koperasi di Indonesia dimulai pada 

akhir abad ke-19. Koperasi sendiri pertama kali berkembang di Eropa pada awal abad 

ke-19. Konsep koperasi digagas oleh Robert Owen, seorang pria asal Skotlandia, 

sebagai bentuk kerja sama pada awal Revolusi Industri, pada tanggal 12 Juli 2021. 

Koperasi adalah suatu bentuk organisasi atau lembaga ekonomi yang dimiliki dan 

dikelola secara bersama oleh sekelompok orang dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi biasanya 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip solidaritas, demokrasi, dan pengelolaan 

secara kolektif. 

Peringatan Hari Koperasi Nasional jatuh setiap tanggal 12 Juli. Sejarah 

koperasi dimulai di Eropa pada awal abad ke-19, ketika Robert Owen, seorang pria 

Skotlandia, mengusulkan ide koperasi sebagai bentuk kerja sama selama Revolusi 

Industri. Robert Owen diakui sebagai Bapak Koperasi Dunia. Definisi Koperasi 

menurut Undang-Undang Perkoperasian No 25 Tahun 1992 adalah sebuah badan 

usaha yang anggotanya terdiri dari individu atau badan hukum, yang menjalankan 

kegiatan berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sebagai bagian dari gerakan ekonomi 

rakyat yang diatur sesuai dengan undang-undang tersebut. 

Berdasarkan regulasi Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian, 

koperasi adalah entitas hukum yang didirikan oleh individu atau lembaga koperasi, 

yang memiliki pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai investasi untuk 

mengelola bisnis, dengan tujuan memenuhi kebutuhan bersama dalam aspek 

ekonomi, sosial, dan nilai-nilai kekeluargaan. 

 

B.  Uji- t (Parsial) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara SOP 

rekrutmen pegawai (X) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Koperasi Karya Bhakti 

Nusantara dengan menggunakan SPSS versi 26.0 sebagaimana terlihat pada tabel 

berikut : Tabel 1 Uji-t (Parsial) SOP Rekrutmen Pegawai (X) Terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) Pada Koperasi Karya Bhakti Nusantara. 

Tabel 1. Hasil Uji-t (Parsial) 

Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.590 12.215  .949 .356 

SOP Rekrutmen (X) .867 .137 .838 6.344 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti, 2023 

Berdasarkan data dalam tabel, terdapat bukti bahwa nilai t hitung untuk variabel 
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X adalah 6,344, melebihi nilai kritis t tabel = t (α/2; n-k-1 = 0,05/2; 19-1-1 = 0,025; 17) 

sebesar 2,109 (referensi t tabel) dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih rendah 

daripada 0,05 (tingkat probabilitas). Dikarenakan nilai t hitung melebihi t tabel dan 

tingkat signifikansi lebih rendah dari 5%, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama terbukti, yaitu terdapat pengaruh parsial atas kinerja pegawai (Y) di Koperasi 

Karya Bhakti Nusantara dari SOP rekrutmen pegawai (X) yang meliputi dimensi 

organisasi, kebijakan, SDM, teknik, dan evaluasi. 

C. Uji Regresi Linear Sederhana 

Hasil analisis regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2 Hasil Uji Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

.000 .000 
 

. . 

X 1.000 .000 1.000 . . 

a. Dependent Variable: y 

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, maka model regresi yang diperoleh adalah sebagai 

berikut : 

Y = 11.590 + 0,867 

 

Dalam persamaan regresi linear di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

a. Nilai tetap dari koefisien yang belum di-standarisasi adalah 11,590, yang 

mengindikasikan bahwa jika tidak ada Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Rekrutmen Pegawai, konsistensi kinerja pegawai akan berada pada nilai 

11,590.  

b. Koefisien regresi sebesar 0,867 (atau 86,7%), menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1% dalam tingkat SOP rekrutmen pegawai akan berdampak positif 

pada kinerja pegawai, meningkatkan sebesar 86,7%.  

 

D. Koefisien Determinasi (R2) 

Dari tabel hasil analisis regresi linear sederhana di atas, dapat dilihat bahwa 

pengaruh SOP rekrutmen pegawai terhadap kinerja pegawai memiliki hubungan yang 

kuat sebesar 83,8% berdasarkan kolom koefisien standar. Jika dijelaskan dengan 

menggunakan tabel interpretasi koefisien korelasi, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara SOP rekrutmen pegawai dan kinerja pegawai berada pada rentang 
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0,80 - 1,000, yang termasuk dalam kategori koefisien korelasi yang sangat kuat seperti 

yang tercantum di tabel 3.2 yang diambil dari Bab III mengenai tingkat pengaruh 

variabel koefisien product moment. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin 

baik SOP rekrutmen pegawai, semakin tinggi kinerja pegawai yang dicapai. 

Tabel 3 Koefieiwn Determinasi (R²) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti, 2023 

 

5. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa 
kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:   

a) Analisis regresi menunjukkan koefisien untuk variabel SOP sebesar 0,867 
dengan konstan sebesar 11,590. Uji empiris menunjukkan bahwa pengaruh 
SOP terhadap Kinerja Pegawai signifikan, dengan nilai t hitung sebesar 6,344 
dan p value 0,000 yang lebih kecil dari alpha (0,05). Dengan nilai t tabel 
sebesar 0,482, maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
positif antara SOP dan Kinerja Pegawai. Kesimpulan dari penelitian ini 
mendukung hipotesis bahwa ada pengaruh positif antara SOP dan Kinerja 
Pegawai.  

b) Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semakin baik SOP yang dimiliki oleh 
Karya Bhakti Nusantara, yang terdiri dari dimensi organisasi, kebijakan, 
sumber daya manusia, teknis, dan evaluasi, akan lebih baik pula kinerja 
pegawai. 
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